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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) apakah metode penemuan terbimbing lebih baik
daripada STAD, (2) perbedaan prestasi siswa ditinjau dari kemandirian belajar, dan (3) ada
tidaknya interaksi antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar. Metode penelitian
yang digunakan adalah eksperimental semu dengan variabel bebas metode pembelajaran dan
kemandirian belajar, sedangkan sebagai variabel terikat adalah prestasi belajar. Populasi
penelitian adalah siswa kelas X SMK N 1 Purworejo. Dengan teknik cluster sampling dipilih 2
kelas eksperimen sebagai sampel penelitian. Analisis data menggunakan analisis variansi dua
jalan dengan taraf signifikansi 5%. Hasil anava menunjukkan F, = 0.777<4.032 = Fepe , Fs =
5.333>3.182 = Fiapel , dan Fag = 0.409<3.182 = F.pe . Karena Fg>Fi.pe maka perlu dilanjutkan uji
pasca anava dengan uji Scheffe. Dari analisis data diperoleh kesimpulan (1) metode penemuan
terbimbing sama baik dengan STAD, (2) prestasi siswa dengan kemandirian tinggi lebih baik
daripada siswa dengan kemandirian sedang dan rendah, sedangkan prestasi siswa dengan
kemandirian sedang sama baik dengan siswa dengan kemandirian rendah, (3) tidak terdapat
interaksi antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar.

Kata kunci: penemuan terbimbing, STAD, kemandirian belajar, prestasi belajar

PENDAHULUAN

SMK N 1 Purworejo adalah salah satu sekolah yang ditunjuk pemerintah untuk
melaksanakan kurikulum 2013 per tahun ajaran 2013/2014. Kurikulum 2013
menekankan pembelajaran dengan pendekatan scientific, penemuan, dan tematik
terpadu. Namun pada pelaksanaannya, guru maupun siswa SMK masih menyukai
pembelajaran konvensional, demikian juga yang terjadi di SMK N 1 Purworejo.
Banyaknya pokok bahasan yang harus dikuasai pada kurikulum 2013 dalam satu
semester dua kali lebih banyak dibanding pada kurikulum KTSP. Hal ini menuntut siswa
untuk belajar secara mandiri tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas.

Metode penemuan terbimbing dan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah

metode pembelajaran yang menekankan interaksi antar siswa dalam kelompok. Kedua
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metode pembelajaran tersebut dapat mengakomodir kebutuhan belajar siswa sesuai
dengan tingkat kemandiriannya masing-masing. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui (1) apakah metode penemuan lebih baik daripada STAD, (2)
perbedaan prestasi belajar siswa dengan kemandirian tinggi, sedang, dan rendah, (3)
ada tidaknya interaksi antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar.

Metode penemuan terbimbing memuat beberapa langkah-langkah utama, yaitu:
pemecahan masalah, penyusunan hipotesis, verbalisasi, penjelasan deduktif, dan
pemberian latihan soal (Markaban, 2008: 17-18). Sedangkan pembelajaran STAD
memuat langkah-langkah berikut: pembagian kelompok, presentasi guru, kerja tim,
evaluasi, dan penghargaan kelompok (Rusman, 2013: 215-217). Dalam penelitian ini
peneliti mengasumsikan bahwa metode penemuan terbimbing lebih baik daripada
pembelajaran STAD.

Kemandirian belajar adalah kesadaran individu tentang apa yang dipelajari dan
bagaimana belajar tanpa terus menerus menggantungkan diri dari bantuan,
pengawasan, dan arahan dari orang lain (Rusman, 2013: 356-357). Kemandirian belajar
mempunyai beberapa indikator, yaitu : ketidaktergantungan pada orang lain, inisiatif,
disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan kontrol diri (Kana Hidayati dan Listyani,
2009: 11). Dari uraian tersebut peneliti mengasumsikan bahwa prestasi siswa yang
mandiri lebih baik daripada siswa yang kurang mandiri.

Muhibbin Syah (2010: 129) menyatakan ada tiga faktor yang mempengaruhi
belajar siswa, yaitu faktor internal dari dalam diri siswa, faktor eksternal dari luar diri
siswa, dan faktor pendekatan belajar. Peneliti dalam hal ini memandang bahwa faktor-
faktor tersebut mempunyai pengaruh yang sama pada setiap individu siswa, sehingga
diasumsikan tidak terdapat interaksi antara metode dan kemandirian belajar terhadap
prestasi belajar.

Dalam penelitian ini peneliti merujuk beberapa hasil penelitian untuk dijadikan
kajian. Devi Kurniawati dalam penelitiannya (2010) menyampaikan kesimpulan bahwa
ada peningkatan prestasi belajar yang signifikan pada siswa yang menggunakan

pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing. Laila Fitriana (2010) dalam
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penelitiannya menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dengan kemandirian tinggi

lebih baik daripada siswa dengan kemandirian sedang dan rendah.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
eksperimental semu. Sebagai varibel bebas adalah metode pembelajaran dan
kemandirian belajar, sedangkan sebagai variabel terikat adalah prestasi belajar.
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Purworejo dari bulan Desember 2013 hingga
Juli 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X yang terdiri dari 11 kelas
belajar. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling, dipilih dua
kelas eksperimen yang menggunakan metode penemuan atau pembelajaran STAD.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, metode tes, dan
metode angket. Instrumen vyang digunakan adalah tes prestasi dan angket
kemandirian. Analisis data tahap awal dilakukan dengan uji keseimbangan (uji-t).
Analisis data tahap akhir dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan teknik
analisis variansi dua jalan. Baik uji-t maupun anava dapat dilakukan jika prasyarat
analisis terpenuhi, yaitu: sampel-sampel diambil secara acak, sampel-sampel saling

independen, berdistribusi normal, dan homogen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data angket kemandirian belajar digunakan untuk mengelompokkan siswa
dalam 3 kategori, yaitu siswa dengan kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah.
Dari 58 siswa yang diberikan angket diperoleh skor rata-rata 49.62 dan standar deviasi
6.94. Dari 58 siswa terdapat 12 siswa yang mempunyai kemandirian tinggi
(skor=56.56), 38 siswa dengan kemandirian sedang (42.68<skor<56.56), dan 8 siswa
dengan kemandirian rendah (skor<42.68).

Data yang digunakan untuk analisis tahap awal adalah adalah nilai ujian
semester gasal tahun ajaran 2013/2014. Kelas eksperimen | dan Il masing-masing
terdiri dari 29 siswa. Nilai rata-rata kelas eksperimen | dan Il berturut-turut 77.55 dan

75.55, sedangkan standar deviasinya berturut-turut 6.63 dan 5.58. Ditinjau dari
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kemandirian belajar, siswa dengan kemandirian tinggi, sedang, dan rendah mempunyai
nilai rata-rata berturut-turut 78.58, 76.11, 75.63, sedangkan standar deviasinya
berturut-turut 7.09, 5.91, dan 6.00. Analisis tahap awal dilakukan untuk memastikan
bahwa kedua kelas eksperimen berada dalam keadaan seimbang sebelum diberi
perlakuan. Dari analisis tahap awal (uji-t) diperoleh hasil thitung = 1.242<1.960 = tiapel
sehingga disimpulkan kedua kelas eksperimen dalam keadaan seimbang.

Data yang digunakan untuk analisis tahap akhir adalah data tes prestasi belajar.
Tes prestasi belajar diberikan setelah kedua kelas eksperimen diberi perlakuan. Kelas
eksperimen | dan Il mempunyai nilai rata-rata 62.14 dan standar deviasi 14.20,
sedangkan kelas eksperimen [l mempunyai nilai rata-rata 60.00 dengan standar deviasi
9.90. Pada siswa dengan kemandirian tinggi, sedang dan rendah mempunyai nilai rata-
rata berturut-turut 71.67, 58.47, dan 57.50, sedangkan standar deviasinya berturut-
turut 12.47, 10.67, dan 10.89.

Analisis data tahap akhir dilakukan dengan teknik analisis variansi dua jalan.
Untuk mengetahui pengaruh kedua variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan
rancangan faktorial 2 X 3. Hasil analisis variansi dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Variansi Dua Jalan

Data amatan Fhitung Fiabel Keputusan Uji
Metode Fa=0.777 4.032 | Ho diterima
Kemandirian Fg=5.333 3.182 | Hoditolak
Interaksi Fag=0.409 3.182 | Hoditerima

Dari hasil anava tersebut dapat diambil kesimpulan (1) tidak ada perbedaan pengaruh
metode pembelajaran terhadap prestasi belajar, (2) ada perbedaan pengaruh
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar, dan (3) tidak ada interaksi antara
metode pembelajaran dan kemandirian belajar.

Kesimpulan (1) di atas menunjukkan tidak ada perbedaan pengaruh metode
pembelajaran terhadap prestasi belajar, dengan kata lain metode penemuan
terbimbing sama baik dengan metode STAD. Hal ini dikarenakan oleh beberapa sebab,
di antaranya: waktu penelitian yang sangat terbatas sedangkan metode penemuan
terbimbing memerlukan waktu yang relatif lama, siswa belum terbiasa dengan

pembelajaran metode penemuan, materi yang harus disampaikan di kelas melebihi
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materi yang direncanakan semula, dan kemampuan pedagogik peneliti yang masih
jauh dari profesional.

Pada kesimpulan (2) diatas menunjukkan ada perbedaan pengaruh kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar siswa. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh
kemandirian tersebut perlu dilakukan uji lanjut pasca anava dengan uji Scheffe. Hasil
uji Scheffe dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Pasca Anava

Komparasi Fhitung 2Fiapel Keputusan Uji
M1 VS o 11.486 6.364 | Hoditolak

M1VS U3 6.508 6.364 | Hpditolak

M2 VS K3 0.012 6.364 | Hyoditerima

Dari hasil uji Scheffe di atas, disimpulkan prestasi siswa dengan kemandirian tinggi
tidak sama dengan prestasi siswa dengan kemandirian sedang dan rendah, sedangkan
siswa dengan kemandirian sedang sama dengan prestasi siswa dengan kemandirian
rendah.

Untuk mengetahui prestasi yang lebih baik dari masing-masing tingkat
kemandirian dapat dilihat dari rataan tes prestasi belajar. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah bahwa prestasi belajar siswa dengan kemandirian tinggi lebih baik
daripada siswa dengan kemandirian sedang dan rendah, sedangkan prestasi siswa
dengan kemandirian sedang sama baik dengan siswa dengan siswa dengan
kemandirian rendah. Hal ini dapat dipahami karena siswa dengan kemandirian tinggi
cenderung lebih percaya diri dan lebih siap dalam menghadapi pembelajaran. Metode
penemuan dan STAD menekankan interaksi antar siswa selama pembelajaran. Interaksi
tersebut menyebabkan siswa dengan kemandirian rendah dapat bekerjasama dengan
siswa lain sehingga prestasi belajarnya sama baik dengan siswa dengan kemandirian
sedang.

Kesimpulan (3) di atas menunjukkan tidak terdapat interaksi antara metode
pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat
dipahami karena metode pembelajaran yang digunakan tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap prestasi belajar, sedangkan faktor yang berpengaruh adalah
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kemandirian belajar. Akibatnya, tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara

metode dan kemandirian.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) metode penemuan terbimbing sama baik
dengan STAD, (2) prestasi siswa dengan kemandirian tinggi lebih baik daripada siswa
dengan kemandirian sedang dan rendah, sedangkan prestasi siswa dengan
kemandirian sedang sama dengan siswa dengan kemandirian rendah, (3) tidak
terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar.

Dari kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran bagi tenaga pendidik dan
calon peneliti lainnya agar selama pembelajaran memberikan perhatian dan stimulus
bagi siswa-siswa yang kurang mandiri agar lebih terlibat aktif dalam pembelajaran,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Bagi siswa agar lebih banyak belajar
mandiri, karena prestasi belajar lebih ditentukan oleh siswa itu sendiri daripada

metode pembelajaran yang dibawakan oleh guru.
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